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ABSTRAK

Della Avianota, 2025 :  Kajian Tentang Bentuk, Fungsi, Dan Makna Desain
Motif Sulaman Nareh Yusnidar Di Desa Naras Kota
Pariaman

Penelitian ini mengkaji bentuk, fungsi, dan makna desain motif Sulaman
Nareh Yusnidar di Desa Naras Kota Pariaman, yang merupakan salah satu industri
kerajinan tradisional Minangkabau dengan produk unggulan berupa pakaian adat.
Meskipun memiliki nilai estetika dan budaya yang tinggi, pengetahuan dan
pemahaman masyarakat terhadap desain motif Sulaman Nareh masih tergolong
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengenal bentuk
motif, fungsi, dan makna yang terkandung dalam desain motif Sulaman Nareh
Yusnidar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif
dengan pengumpulan data melalui observasi langsung terhadap bentuk, fungsi,
dan makna desain motif, wawancara dengan pemilik usaha, tokoh masyarakat, dan
perajin, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain
motif Sulaman Nareh terdiri atas berbagai unsur, meliputi unsur flora, fauna,
geometris, dan unsur gabungan. Fungsi desain motif Sulaman Nareh mencakup
fungsi sebagai identitas budaya, warisan budaya, simbolisme, dan estetika. Makna
yang terkandung dalam desain motif Sulaman Nareh melambangkan kehidupan
bermasyarakat, nilai-nilai adat istiadat yang dijunjung tinggi, sifat-sifat yang
seharusnya dimiliki, serta rasa syukur dan kebanggaan masyarakat Minangkabau
terhadap warisan budaya daerahnya, khususnya di Desa Naras, Kota Pariaman.

Kata kunci : Desain, Motif, Bentuk, Fungsi, Makna, Sulaman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumatera Barat merupakan provinsi yang dikenal dengan suku
Minangkabau. Minangkabau selain dikenal dengan kelezatan kuliner dan
keindahan alamnya, juga dikenal dengan keunikan dan corak budaya daerah
masing-masing. Banyak karya seni yang ada di Minangkabau, diantaranya
seni tari, seni musik, seni sastra dan seni rupa. Salah satu cabang seni rupa
yang ada di Sumatera Barat yaitu seni kriya tekstil.

Berbicara tentang kriya tekstil, kriya tekstil merupakan bahan yang
terbuat dari benang hasil pemintalan serat yang kemudian ditenun, disulam,
dan dirajut. Proses pembuatan kriya tekstil mengutamakan keterampilan
tangan, hal ini dimulai sejak zaman prasejarah, dapat dibuktikan dengan
banyaknya temuan benda bersejarah yang memperkuat bahwa manusia sudah
mulai berkarya sejak dahulu.

Banyak karya seni yang identik dengan suatu daerah. Salah satu sulaman
di Minangkabau yang identik dengan nama suatu daerah yaitu Sulaman Nareh.
Tempat produksi kerajinan Sulaman Nareh terletak di Desa Naras, Kecamatan
Pariaman Utara, Kota Pariaman, sekitar 8 kilometer dari pusat kota. Dalam
data resmi di kantor desa, nama desa ini disebut dengan Desa Naras, namun
masyarakat setempat sering menyebutnya dengan sebutan Nareh. Sehingga
sulaman yang berasal dari Desa Naras ini disebut dengan Sulaman Nareh.

Masyarakat desa ini menjalankan usaha kerajinan sulaman tradisional secara



turun-temurun. Hal ini membuat motif sulaman yang dibuat perajin sangat
rapi, detail, dan kualitasnya terjaga meskipun dibuat secara manual.

Kecamatan Pariaman Utara memiliki keunikan tersendiri baik dalam hal
budaya atau tradisi adat, serta juga dalam hal ekonomi dan keseharian
masyarakatnya. Naras sebagai ibukota kecamatan Pariaman Utara memiliki
keunggulan tersendiri dalam bidang ekonomi, khususnya industri rumah
tangga Sulaman Nareh. Kepandaian tangan yang berupa industri kecil
masyarakatnya sudah dilakukan secara turun-temurun dan telah memiliki
pasarnya sendiri di perekonomian Sumatera Barat khususnya dalam hal hasil
kerajinan sulaman.

Tidak heran jika kemudian hasil karya para pengrajin asal Naras disukai
banyak konsumen di daerah-daerah lain seperti Bukittinggi, Padang,
Payakumbuh, Dumai, serta Pekanbaru. Bahkan saat ini hasil karya Sulaman
Nareh sudah menyebar ke luar negeri seperti Brunei Darussalam, Malaysia,
dan Singapura.

Kerajinan sulaman tangan di Naras mempunyai produk-produk yang
pada umumnya memiliki peran penting dalam rangkaian kegiatan di
Minangkabau yang berbau tradisi. Dalam hal ini produk kerajinan tangan
Naras mengambil posisi penting dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, yang
dimanfaatkan dalam acara pernikahan. Seperti pelaminan, tabir, tirai, payung
pelaminan, dalamak, tuduang saji, dan aksesoris lainnya. Semua benda itu

merupakan hasil dari sulaman tangan yang umumnya berasal dari Naras.



Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 3
Juni 2024 dengan salah seorang perajin Sulaman Nareh yang bernama
Yusnidar. Yusnidar menekuni kerajinan Sulaman Nareh sejak umur 9 tahun.
Kegiatan ini dilakukan di toko sekaligus rumah dari keluarga besar Yusnidar,
yang mana pemilik Usaha Sulaman Nareh ini adalah paman Yusnidar sendiri.
Beraneka macam produk dan bentuk Sulaman Nareh yang sudah dibuat
Yusnidar seperti salendang, hiasan dinding, pakaian pengantin dan lain
sebagainya. Sejarah yang tercetak dari usaha Sulaman Nareh keluarga
Yusnidar yaitu Toko Sulaman Nareh Yusnidar pernah di kunjungi serta hasil
kerajinannya dibeli oleh salah satu mantan Presiden Republik Indonesia yaitu
Bj. Habibie. Menurut keterangan Yusnidar, Bj. Habibie membeli hasil
kerajinan Sulaman Nareh sebagai kado pernikahan untuk salah satu anak
Menteri Pariwisata pada masa itu. Tentu saja hal ini seharusnya dapat menjadi
suatu kebanggaan untuk masyarakat Minangkabau terutama masyarakat Desa
Naras, Kota Pariaman.

Namun, kenyataannya banyak masyarakat yang belum mengetahui
tentang keindahan Sulaman Nareh Yusnidar. Menurut pelanggannya yang
bernama Irianti yang bekerja di Dinas Kesehatan menyatakan belum
memahami tentang bentuk fungsi dan makna desain motif Sulaman Nareh
Pariaman, hal yang serupa menurut wirausaha Suryani. Selanjutnya observasi
penulis dengan teman sebaya yang berkaitan dengan penelitian ini, banyak
dari anak muda milenial yang belum memahami tentang Sulaman Nareh. Baik

dari bentuk motif, fungsi atau kegunaan dalam masyarakat dan bahkan makna



dari sulaman nareh itu sendiri. Selain itu, ditemukan bahwa sebagian perajin,
hanya memproduksi motif-motif yang sudah ada tanpa mengetahui bentuk,
fungsi serta makna dalam sulaman Nareh tersebut.

Pada aspek bentuk, motif-motif tradisional masih dipertahankan, tetapo
sering kali dipadukan dengan ornamen-ornamen tambahan yang bersifat
modern atau dekoratif. Penambahan ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan
selera konsumen saat ini dan memberikan tampilan visual yang lebih menarik.
Meskipun hal ini menunjukkan adanya dinamika dalam perkembangan desain
percampuran antara unsur tradisional dan modern tersebut belum banyak
dikaji dari segi bentuk visual maupun konteks budayanya. Selain itu, sebagian
pengrajin juga hanya memproduksi motif yang telah ada tanpa mengetahui
nama atau asal-usul dari bentuk tersebut. Dari segi fungsi, Sulaman Nareh saat
ini lebih sering diproduksi sebagai elemen dekoratif atau produk komersial,
seperti cendera mata dan busana. Fungsi-fungsi tradisionalnya dalam konteks
adat atau upacara tertentu yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan adat
istiadat masyarakat setempat mulai jarang dikenali, bahkan oleh perajin itu
sendiri. Sementara itu, pada aspek makna, perajin maupun masyarakat sekitar
umumnya tidak mengetahui makna simbolik yang terkandung dalam motif-
motif Sulaman Nareh. Motif hanya dianggap sebagai hiasan tanpa pemahaman
mendalam terhadap nilai-nilai filosofis yang mungkin ada di balik setiap
bentuk. Padahal, dalam konteks seni kriya tradisional, makna merupakan
bagian penting yang mempresentasikan pandangan hidup, norma, serta

identitas budaya pembuatnya. Sehingga hal ini merupakan sebuah



keprihatinan dalam pengetahuan yang terjadi dikalangan masyarakat terutama
dalam perihal warisan pengetahuan kerajinan dalam adat secara turun-
temurun.

Dari fenomena yang terjadi tersebut dapat dilihat bahwa kurangnya minat
serta pengetahuan yang minim tentang bentuk, fungsi dan makna Sulaman
Nareh ini menjadikan masyarakat buta akan tradisi kerajinan daerah setempat.
Padahal kerajinan Sulaman Nareh ini adalah kerajinan yang sudah dikenal
mempunyai kualitas dan keindahan yang baik dari berbagai daerah, baik
dalam negeri maupun luar negeri.

Dengan mengetahui bagaimana bentuk, fungsi dan makna yang
terkandung di dalam Sulaman Nareh tersebut, maka akan menambah wawasan
bagi generasi muda, dan juga akan menjaga keindahan budaya kerajinan yang
telah berkembang dari nenek moyang sampai sekarang. Bila keadaan ini
dibiarkan maka budaya akan semakin lama semakin semakin luntur.

Sebagai masyarakat Minangkabau sebaiknya generasi muda mengetahui
bentuk, fungsi, dan makna dari Sulaman Nareh, supaya dapat melestarikan
budaya daerah karena produk Sulaman Nareh masih dibutuhkan serta
digunakan untuk rangkaian acara di Minangkabau. Sehingga hal tersebut
menjadi ketertarikan bagi penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Kajian Tentang Bentuk, Fungsi, dan Makna Desain Motif Sulaman

Nareh Yusnidar di Desa Naras Kota Pariaman”.



B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan,

penulis memfokuskan penelitian ini pada salah satu sentra kerajinan Yusnidar

sulaman Nareh yang terkenal hasil industrinya baik di dalam negeri maupun di

mancanegara dan usaha ini sangat berkembang sampai sekarang.

Bertitik tolak pada fokus permasalahan diatas, maka pertanyaan

penelitian ini:

1.

Bagaimanakah Bentuk Desain Motif Sulaman Nareh Yusnidar di Desa
Naras, Kota Pariaman?
Bagaimanakah Fungsi Desain Motif Sulaman Nareh Yusnidar di Desa
Naras, Kota Pariaman?
Apakah Makna Desain Motif Sulaman Nareh Yusnidar di Desa Naras,

Kota Pariaman?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini :
Mengidentifikasi dan menjelaskan Bentuk Desain Motif Sulaman Nareh
Yusnidar di Desa Naras, Kota Pariaman.

Mengetahui dan menjelaskan Fungsi Desain Motif Sulaman Nareh
Yusnidar di Desa Naras, Kota Pariaman.
Menganalisis dan mengenal pasti Makna Desain Motif Sulaman Nareh

Yusnidar di Desa Naras, Kota Pariaman.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua macam, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Masyarakat/ Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
tambahan pengetahuan terhadap wawasan kerajinan Sulaman Nareh di
Desa Naras tentang bentuk desain motif, fungsi dan makna Sulaman
Nareh. Serta untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam Sulaman Nareh agar lebih dikenal, dilestarikan oleh
masyarakat pada umumnya dan masyarakat pendukung khususnya.
b. Mahasiswa
Sebagai bahan referensi dan bahan acuan mahasiswa pendidikan
seni rupa untuk menjadi seniman maupun seorang guru yang paham
kesenian Sulaman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pengrajin sebagai bahan masukan dalam berkarya sulaman
b. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi
tentang pentingnya melestarikan kriya sulaman yang ada di daerah
setempat.
c. Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Seni Rupa diharapkan dapat

memberikan masukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan
sesuai dengan tujuan penelitian yang fokus pada bentuk, fungsi, dan makna desain

motif sulaman Nareh dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Bentuk Desain Motif Sulaman Nareh

Bentuk motif sulaman Nareh terdiri dari bentuk flora, fauna, geometris,
dan gabungan. Sedangkan nama-nama motif sulaman Nareh terdiri dari motif
saik galamai, motif pucuak rabuang, motif kaluak paku, motif siku-siku jo
bungo lado, motif buah palo patah, motif aka cino saganggang, motif bungo
karang, motif rumah gadang, motif rangkiang, motif daun bungo tanjuang,

dan motif sapasang buruang merak.
2. Fungsi Desain Motif Sulaman Nareh

Fungsi desain motif sulaman Nareh selain untuk mengisi bidang kain, juga
memiliki fungsi lain sebagai identitas budaya, warisan budaya, simbolisme,

dan estetika.
3. Makna Desain Motif Sulaman Nareh

Makna dari desain motif sulaman Nareh pada umunya melambangkan
tentang kehidupan bermasyarakat, gambaran sifat-sifat yang harus dimiliki
oleh masyarakat minangkabau, adat-adat yang harus dipegang teguh oleh

masyarakat Minangkabau, serta mengajarkan bagaimana masyarakat
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Minangkabau seharusnya bersyukur dan bangga menjadi masyarakat

Minangkabau.

IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut :

1.

Implikasi Teoritis

Dari segi teori, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
temuan awal untuk studi lanjutan yang relavan dan sebagai bahan kajian
ke arah kajian tentang desain motif sulaman Nareh. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang seni tekstil sulaman Nareh
sebagai bagian dari identitas budaya Minangkabau. Temuan ini
memberikan konstribusi terhadap teori tentang seni tradisional yang tidak
hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi juga sebagai media

pelestarian nilai-nilai budaya, sosial, dan filosofis masyarakat.
Implikasi Praktis

Penelitian ini mendorong upaya pelestarian sulaman Nareh melalui
pendidikan seni budaya, integrasi dengan industri kreatif, dan promosi
dalam sektor pariwisata. Selain itu, sulaman ini dapat dikembangkan
sebagai produk ekonomi kreatif untuk meningkatkan kesejahteraan perajin

lokal sekaligus memperkenalkan budaya Minangkabau ke tingkat global.
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C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang “Kajian Tentang Bentuk,
Fungsi, dan Makna Desain Motif Sulaman Nareh Yusnidar di Desa Naras
Kota Pariaman”. Maka saran yang dapat penulis berikan kepada masyarakat

daerah sulaman Nareh adalah sebagai berikut.

Disarankan agar berbagai pihak, terutama pemerintah daerah, pelaku
budaya, dan komunitas pengrajin, lebih aktif dalam melestarikan budaya
sulaman Nareh sebagai bagian dari warisan budaya Minangkabau. Program
pelestarian dapat dilakukan dengan mengintegrasikan seni sulaman ini ke
dalam pendidikan formal, seperti pelajaran seni budaya di sekolah, dan juga
melalui pelatihan informal di komunitas-komunitas lokal. Selain itu, perlu
adanya kolaborasi dengan pelaku adanya kolaborasi dengan pelaku industri
kreatif untuk mengembangkan inovasi desain yang tetap mempertahankan
nilai-nilai tradisional, sehingga sulaman Nareh dapat lebih menarik bagi

generasi muda dan relavan di pasar modern.

Selanjutnya, penting untuk menjadikan sulaman Nareh sebagai daya tarik
pariwisata budaya, misalnya dengan mengadakan workshop, pameran, atau
kegiatan promosi lainnya yang melibatkan pengrajin lokal. Dengan cara ini,
sulaman Nareh tidak hanya menjadi kebanggaan masyarakat Minangkabau,
tetapi juga dapat memperkuat sektor ekonomi kreatif. Bagi penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam tentang adaptasi motif
sulaman Nareh terhadap perkembangan zaman, serta mengeksplorasi strategi

pelestarian yang efektif dalam menghadapi tantangan globalisasi.
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